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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengeluaran konsumsi rumah tangga dan kinerja
penerimaan PPN padatingkat provinsi di Indonesia selama tahun 2011-2019. Konsumsi rumah tangga
terbagi menjadi pengeluaran pangan dan non-pangan. Indikator kinerja PPN ditunjukkan dengan VAT C-
efficiency ratio yang dihitung dari penerimaan PPN tiap provins dibagi dengan tarif PPN dikali PDRB
Konsumsi. Hasil regresi dengan menggunakan model estimasi panel data fixed-effect menunjukkan adanya
hubungan positif dan signifikan antara konsumsi rumah tangga dan kinerja penerimaan PPN pada suatu
provinsi. Artinya, kenaikan konsums rumah tangga secara agregat, baik konsumsi pangan dan non-pangan
akan menaikkan VAT C-efficiency ratio. Hasil penelitian juga menunjukkan kenaikan indeks harga
konsumen yang tidak diimbangi dengan kenaikan pendapatan akan melemahkan kinerja PPN. Lebih lanjut,
kenaikan share sektor tersier sebagal arah transformasi struktural akan melemahkan kinerja penerimaan
PPN. Hal ini dimungkinkan karena sektor tersier masih didominasi sektor jasa yang tidak dikenakan PPN
serta sektor perdagangan yang didalamnya terdapat informalitas tinggi.

...... This study examines the relationship between household consumption expenditures and the performance
of VAT revenue at the provincia level in Indonesia during 2011-2019. Household consumption is divided
into food and non-food contests. The PPN performance indicator is shown by the PPN C-efficiency ratio
which is calculated from the VAT revenue for each province divided by the VAT rate multiplied by the
Consumption GRDP. The results of the regression using the fixed-effect panel data estimation model show a
positive and significant relationship between household consumption and the VAT revenue in the province.
This means that increasing aggregate household consumption, both food and non-food consumption, will
increase the VAT-C efficiency ratio. The results also show that an increase in the consumer price index that
that is not followed by an increase in income will decrease VAT performance. Furthermore, the increase in
the share of the tertiary sector as adirection of structural transformation will weaken the performance of
VAT receipts. Thisis possible because the tertiary sector is still dominated by the service sector which is not
subject to VAT and the trade sector in which thereisahigh level of informality.
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